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Nama pemberti informasi 

(peneliti) 

: Permata Indah Wulandari 

Institusi Peneliti : STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

Judul penelitian : Pengaruh terapi rendam kaki air hangat jahe 

merah terhadap tekanan darah penderita hipertensi 

di Padukuhan Donolayan, Donoharjo, Ngaglik, 

Sleman, DIY 

 

 

 

No Jenis Informasi Isi informasi Paraf 

penerima 

informasi 

1 Tujuan Penelitian Untuk mengetahui pengaruh terapi  

  rendam  kak  dengan  air  jahe  merah 

  terhadap penurunan tekanan darah pada 

  pasien penderita hipertensi di Padukuhan 

  Donolayan, Donoharjo, Ngaglik, 

  Sleman, DIY 

2 Manfaat penelitian Untuk  manfaat  praktis  penelitian  ini 

  diharapkan dapat menambah wawasan 

  kader kesehatan dan masyarakat 

  mengenai cara melakukan terapi rendam 

  air hangat dengan jahe merah secara 

  mandiri yang sederhana, aman dan 

  murah untuk menurunkan tekanan darah 

  sistolik dan diastolik pada lingkungan 



No Jenis Informasi Isi informasi Paraf 

penerima 

informasi 

  pelayanan kesehatan primer seperti 

puskesmas, posbindu dan posyandu 

lansia dan untuk manfaat akademis 

diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi serta menambah wawasan dan 

pengetahuan, serta dapat menjadi bahan 

bacaan bagi para calon tenaga kesehatan. 

Terapi rendam kaki air hangat dengan 

jahe merah dapat digunakan oleh 

pendidik untuk mengajarkan pada 

mahasiswa  mengenai  terapi  untuk 

hipertensi. 

 

3 Alasan responden 

dianggap sesuai 

dengan penelitian 

a. Responden merupakan pasien dengan 

hipertensi yang terdiagnosa oleh 

dokter 

b. Responden  dengan  tekanan  darah 

≥140/90 mmHg 

c. Responden tidak memiliki alergi pada 

area mata kaki hingga telapak kaki 

d. Responden tidak memiliki alergi pada 

air hangat / jahe merah. 

4 Perlakuan/prosedur 

yang akan diterima 

Penderita hipertensi yang bergabung 

kedalam kelompok intervensi akan 

mendapatkan terapi rendam kaki air 

hangat dengan jahe merah selama 1 hari 

dengan durasi 30 menit. Terapi rendam 

kaki air hangat dengan jahe merah 

dilaksanakan  di  kediaman  Dukuh 

Padukuhan   Donolayan.   Sebelum 



No Jenis Informasi Isi informasi Paraf 

penerima 

informasi 

  diberikan terapi rendam kaki air hangat 

dengan jahe merah akan dilakukan 

pengukuran tekanan darah terlebih 

dahulu, kemudian setelah pemberian 

terapi rendam kaki air hangat dengan 

jahe merah peneliti akan kembali 

melakukan pengukuran tekanan darah. 

Pada kelompok kontrol tidak akan 

diberikan terapi rendam kaki air hangat 

dengan jahe merah dan dilakukan 

pengukuran tekanan darah sebanyak 2 

kali yaitu pre dan post. 

 

5 Durasi penelitian Penelitian akan dilakukan pada bulan 

Mei - Juli 2026. Intervensi rendam kaki 

air hangat dengan jahe merah akan 

dilaksanakan dengan frekuensi 30 menit. 

6 Risiko yang dapat 

dialami selama 

penilitian 

- 

7 Bujukan/insert/rew 

ard/asuransi 

Penderita hipertensi di padukuhan 

Donolayan yang berkenan secara 

sukarela menjadi responden dan 

berpartisipasi aktif dalam penelitian 

akan mendapatkan reward berupa bubuk 

jahe merah yang telah disiapkan oleh 

peneliti. 

8 Hak untuk 

mengundurkan diri 

sewaktu-waktu 

Responden berhak mengundurkan diri 

kapan saja tanpa ada sanksi. Partisipasi 

dalam penelitian ini bersifat sukarela 



No Jenis Informasi Isi informasi Paraf 

penerima 

informasi 

  sehingga sewaktu-waktu responden 

dapat mengundurkan diri dari penelitian 

ini. Apabila responden menolak untuk 

menjadi subjek penelitian maka tidak 

akan dilibatkan sebagai responden. 

Responden dapat dikeluarkan dari 

penelitian apabila muncul reaksi yang 

tidak di inginkan seperti munculnya 

ruam kemerahan atau rasa gatal pada 

area kaki. 

 

9 Jaminan 

kerahasiaan data 

Peneliti menjagakerahasian data 

responden yakni dengan mencantumkan 

inisial nama responden 

10 Kontak peneliti Apabila terdapat hal yang belum jelas 

dapat menghubungi Permata Indah 

Wulandari dengan mengirimkan pesan 

atau   telepon   melalui   nomor 

08813938967 
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Lembar Informed Consent 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya 

Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : L / P 

Dengan ini menyatakan persetujuan untuk memberikan informasi dan terlibat 

sebagai responden dari penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Rendam Kaki 

Air Hangat dengan Jahe Merah Terhadap Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi 

di Padukuhan Donolayan, Donoharjo, Ngaglik, Sleman”. 

Saya memahami manfaat dan pentingnya penelitian tersebut sebagaimana telah 

diinformasikan dan atau dijelaskan oleh peneliti kepada saya, termasuk risiko yang 

akan timbul. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran, niat baik dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

 

 

 

Permata Indah Wulandari Nama/Inisial Responden 
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Lembar Observasi 

 

No responden : 

Nama (inisial) responden : 

Usia :  Dewasa awal (25-35) Dewasa tengah (36-45) 

 Dewasa akhir (46-60) 

Jenis kelamin :   Laki-laki  Perempuan 

Tingkat pendidikan  : SD  SMP  SMA 

Keteraturan minum obat :   Teratur  Tidak teratur 

Kelompok responden  :  Kelompok intervensi 

Kelompok kontrol 



 

 

 

No 

 

 

Nama 

 

 

Usia 

 

Tekanan Darah (mmHg) 

 

Pre Test 
 

Post Test 
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Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pengukuran Tekanan Darah 

Pengertian Pengukuran tekanan darah merupakan proses mengukur 

tekanan yang didapatkan di dalam dinding arteri oleh 

darah. Pengukuran tekanan darah diukur dalam satuan 

milimeter air raksa (mmHg) dengan 2 nilai berbeda 

yakni tekanan darah sistolik dan diastolik. 

Tujuan Mengukur tekanan darah sistolik dan diastolik 

Alat dan Bahan a. Sphygmomanometer 

b. Lembar observasi 

c. Alat Tulis 

d. Sarung tangan 

Prosedur a. Persiapan 

1. Hindari stimulan : tidak merokok, mengkonsumsi 

minuman kafein, alkohol, atau olahraga 30 menit 

sebelum dilakukan pengukuran 

2. Kosongkan kandung kemih 

3. Gunakan sphygmomanometer yang telah dikalibrasi 

4. Gunakan ukuran manset yang benar 

 

 

b. Prosedur 

1. Minta pasien rileks, duduk di kursi selama 5 

menit terlebih dahulu untuk istirahat 

2. Pastikan lengan pasien setinggi jantung 

3. Pasien dan dokter tidak boleh berbicara selama 

proses pengukuran 

4. Lakukan pengukuran diruangan yang suhunya 

terkontrol 



Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pengukuran Tekanan Darah 

 5. Lakukan pengukuran sebanyak 3 kali jarak 

pengukuran 1 menit. Rata-ratakan hasil pengukuran 

ke 2 dan ke 3. Beritahu hasil pengukuran kepada 

pasien (baik lisan maupun 

tertulis). 

Sumber Stride Blood Preasure 2025, AHA 2025 
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Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Rendam Kaki Air Hangat Jahe Merah 

Pengertian Terapi rendam kaki air hangat dengan jahe merah 

merupakan metode pengobatan non farmakologi 

menggunakan air hangat dan jahe merah sebagai bahan 

utama yang memanfaatkan respon-respon tubuh terhadap 

air terkhususnya di daerah rendaman untuk kesehatan 

tubuh. Terapi rendam kaki air hangat dengan jahe merah 

dilakukan dengan suhu 37,7-40°C pada 10-15 cm di atas 

mata kaki selama 30 menit. 

Tujuan Menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

dengan hipertensi. 

Alat dan bahan a. 2000 ml air dingin dan 600 ml air hangat 

b. 20 gr jahe merah bubuk merk Bumi Organik 

c. Termometer air 

d. Ember atau baskom 

e. Handuk 

f. Kursi 

Prosedur Fase pra interaksi 

a. Mengeksplorasi perasaan dan pengetahuan 

b. Mempersiapkan alat dan bahan 

c. Mencuci tangan 

 

 

Fase interaksi 

a. Mengucap salam 

b. Memperkenalkan diri 

c. Menjelaskan tujuan dan prosedur terapi 

d. Kontrak waktu selama 15 menit 



Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Rendam Kaki Air Hangat Jahe Merah 

 Fase kerja 

a. Memposisikan klien dalam posisi duduk yang nyaman 

dan ergonomis 

b. Bersihkan kaki klien yang akan dilakukan rendam kaki 

air hangat jahe merah terlebih dahulu 

c. Campurkan air hangat sejumlah 600 ml dengan air suhu 

ruang 2000ml, kemudian masukan bubuk jahe merah 20 

gram dan ukur air hasil campuran dengan thermometer 

air dengan kisaran suhu 37,7 -40,5 ° C. 

d. Memasukkan kaki klien ke dalam ember atau baskom 

selama 30 menit kemudian tutup menggunakan handuk 

agar tetap hangat. Apabila muncul reaksi seperti ruam 

kemerahan atau gatal, segera hentikan proses terapi 

rendam kaki air hangat jahe merah. 

e. Pantau suhu air setiap 10 menit menggunakan 

termometer air, apabila suhu berubah sesuaikan Kembali 

suhu air hingga dalam batas suhu 37,7-40,5° С. 

f. Angkat kaki klien apabila sudah 30 menit direndam air 

hangat jahe merah kemudian keringkan kaki 

menggunakan handuk/lap. 

g. Lakukan pengukuran tekanan darah klien setelah 

perendaman kaki selesai dilakukan. 

h. Membersihkan tempat serta membereskan seluruh alat 

yang digunakan. 

Sumber (Putri & Nasrullah, 2020). 
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Rekapitulasi Data 
 

 

 

 

l Nomor re Inisial res Usia Jenis kela Tingkat pe Kteratura Kel responden Pre sistoli Post sisto Pre diasto Post diast Kategori s Kategori s 

1 Bp. S 57 Laki-laki SMP Tidak TeraIntervensi 164 154 89 88 Derajat 2 Derajat 1 

2 Ny. P 54 Perempua SD Tidak tera Kontrol  149 149 88 90 Derajat 1 Derajat 1 

3 Bp. W 44 Laki-laki SMP Tidak Tera Kontrol  145 149 94 85 Derajat 1 derajat 1 

4 Ny. J 60 Perempua SMA Teratur Intervensi 143 126 82 75 Derajat 1 derajat 1 

5 Ny. S 60 Perempua SD Teratur Intervensi 164 157 70 68 Derajat 2 Derajat 1 

6 Ny. M 42 Perempua SMP Tidak tera Intervensi 143 129 59 61 Derajat 1 derajat 1 

7 Ny. K 40 Perempua SMP Tidak tera Intervensi 163 160 86 82 Derajat 2 Derajat 2 

8 Bp. A 45 Laki-laki SMP Tidak tera Intervensi 152 134 72 66 Derajat 1 derajat 1 

9 Bp. T 54 Laki-laki SD Tidak tera Intervensi 178 156 105 104 Derajat 2 Derajat 1 

10 Ny. W 59 Perempua SD Teratur Kontrol  183 183 89 85 Derajat 2 Derajat 2 

11 Bp. S 55 Laki-laki SD Tidak tera Kontrol  154 158 80 83 Derajat 1 derajat 1 

12 Bp. K 57 Laki-laki SMA Tidak tera Kontrol  145 148 60 70 Derajat 1 derajat 1 

13 Bp. T 47 Laki-laki SMP Tidak tera Intervensi 167 160 86 85 Derajat 2 derajat 2 

14 Ny. C 52 Perempua SMA Teratur Intervensi 165 160 92 90 Derajat 2 Derajat 2 

15 Ny. T 40 Perempua SMP Teratur Intervensi 163 154 87 70 Derajat 2 derajat 1 

16 Ny. I 59 Perempua SD Tidak tera Kontrol  150 156 65 72 Derajat 1 derajat 1 

17 Bp. E 58 Laki-laki SD Tidak tera Intervensi 158 153 92 80 Derajat 1 derajat 1 

18 Ny. F 44 Perempua SMA Teratur Kontrol  152 159 70 77 Derajat 1 derajat 1 

19 Bp. G 58 Laki-laki SMA Tidak tera Intervensi 151 143 94 85 Derajat 1 derajat 1 

20 Ny. E 42 Perempua SMP Tidak tera Kontrol  167 165 85 80 Derajat 2 derajat 2 

21 Ny. K 51 Perempua SMA Teratur Kontrol  160 164 92 90 Derajat 1 Derajat 2 

22 Ny. L 58 Perempua SMP Teratur Intervensi 180 170 76 70 Derajat 2 Derajat 2 

23 Bp. E 57 Laki-laki SD Tidak Tera Intervensi 165 154 90 67 Derajat 2 derajat 1 

24 Bp. U 57 Laki-laki SMP Tidak tera Kontrol  154 158 78 83 Derajat 1 derajat 1 

25 Bp. G 55 Laki-laki SMA Tidak tera Intervensi 154 145 90 70 Derajat 1 derajat 1 

26 Ny. F 50 Perempua SMP Tidak tera Kontrol  146 148 90 95 Derajat 1 derajat 1 

27 Ny. T 44 Perempua SMP Tidak tera Kontrol  150 158 86 90 Derajat 1 derajat 1 

28 Ny. S 53 Perempua SD Tidak tera Kontrol  163 165 103 90 Derajat 2 Derajat 2 

29 Ny. U 58 Perempua SD Teratur Intervensi 167 160 75 60 Derajat 2 Derajat 2 

30 Ny. P 49 Perempua SMA Tidak tera Intervensi 155 142 75 65 Derajat 1 Derajat 1 

31 Bp. H 44 Laki-laki SMP Tidak tera Kontrol  150 148 85 82 Derajat 1 Derajat 1 

32 Bp. A 47 Laki-laki SMA Tidak tera Intervensi 159 147 90 80 Derajat 1 Derajat 1 

33 Ny. J 50 Perempua SD Tidak tera Kontrol  168 165 65 67 Derajat 1 Derajat 2 

34 Bp. B 53 Laki-laki SD Tidak tera Intervensi 170 162 83 75 Derajat 2 Derajat 2 

35 Ny. P 40 Perempua SD Tidak tera Kontrol  154 149 88 83 Derajat 1 Derajat 1 

36 Ny. M 52 Perempua SMA Tidak tera Kontrol  142 144 63 69 Derajat 1 Derajat 1 

37 Ny. K 50 Perempua SMA Teratur Kontrol  166 170 85 86 Derajat 2 Derajat 2 

38 Ny. I 45 Perempua SMA Tidak tera Kontrol  150 152 78 79 Derajat 1 Derajat 1 

39 Bp. E 53 Laki-laki SMP Tidak tera Kontrol  157 160 85 86 Derajat 1 Derajat 1 

40 Ny. N 60 Perempua SD Tidak tera Intervensi 152 141 78 65 Derajat 1 Derajat 1 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

 
Count 

 

 

Hasil Output SPSS 

 

 

 
Kelompok * Usia Crosstabulation 
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 Usia Total 

36-45 tahun 46-60 tahun 

kontrol 
Kelompok 

intervensi 

Total 

7 

4 

11 

13 

16 

29 

20 

20 

40 

 

 

 

Kelompok * JK Crosstabulation 

Count 

 JK Total 

Laki-laki Perempuan 

kontrol 
Kelompok 

intervensi 

Total 

6 

10 

16 

14 

10 

24 

20 

20 

40 

 

 

 

Kelompok * Pendidikan Crosstabulation 

Count 

 Pendidikan Total 

SD SMP SMA 

kontrol 
Kelompok 

intervensi 

Total 

7 

7 

14 

7 

7 

14 

6 

6 

12 

20 

20 

40 

 

 

 

Kelompok * Obat Crosstabulation 

Count 

 Obat Total 

teratur tidak teratur 

kontrol 
Kelompok 

intervensi 

Total 

4 

6 

10 

16 

14 

30 

20 

20 

40 



 

Kelompok Intervensi 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Sistolik .144 20 .200* .964 20 .619 

Post_Sistolik .190 20 .057 .939 20 .228 

Pre_Diastolik .143 20 .200* .965 20 .641 

Post_Diastolik .181 20 .086 .936 20 .205 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre_Sistolik 
Pair 1 

Post_Sistolik 

160.65 

150.35 

20 

20 

9.912 

11.663 

2.216 

2.608 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 
N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_Sistolik & Post_Sistolik 20 .917 .000 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_Sistolik - Post_Sistolik 10.300 4.714 1.054 8.094 12.506 9.772 

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre_Diastolik 
Pair 1 

Post_Diastolik 

83.55 

75.30 

20 

20 

10.380 

11.291 

2.321 

2.525 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 
N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_Diastolik & Post_Diastolik 20 .803 .000 



 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_Diastolik - Post_Diastolik 8.250 6.851 1.532 5.044 11.456 5.3 

 

 

 

Kelompok kontrol 
 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_sistolik .200 20 .036 .902 20 .045 

Pre_diastolik .220 20 .012 .935 20 .190 

Post_sistolik .161 20 .188 .918 20 .089 

Post_diastolik .146 20 .200* .939 20 .226 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

Negative Ranks 4a 7.50 30.00 

Positive Ranks 14b 10.07 141.00 
Post_sistolik - Pre_sistolik    

Ties 2c   

Total 20   

a. Post_sistolik < Pre_sistolik 

b. Post_sistolik > Pre_sistolik 

c. Post_sistolik = Pre_sistolik 

 

 

Test Statisticsa 

 
Post_sistolik - 

Pre_sistolik 

Z -2.434b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .015 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 



Paired Samples Statistics 

 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre_diastolik 
Pair 1 

Post_diastolik 

81.50 

82.10 

20 

20 

11.441 

7.793 

2.558 

1.743 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 
N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre_diastolik & Post_diastolik 20 .886 .000 

 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_diastolik - Post_diastolik -.600 5.798 1.297 -3.314 2.114 -.463 

 

 

 

 

Intervensi dan Kontrol 

 
Tests of Normality 

 
Kelompok Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 
Sebelum_Sistolik 

kontrol .200 20 .036 .902 20 .045 

 intervensi .144 20 .200* .964 20 .619 

 
Sesudah_Sistolik 

kontrol .161 20 .188 .918 20 .089 

 intervensi .190 20 .057 .939 20 .228 

 
Sebelum_Diastolik 

kontrol .220 20 .012 .935 20 .190 

 intervensi .143 20 .200* .965 20 .641 

 
Sesudah_Diastolik 

kontrol .146 20 .200* .939 20 .226 

 intervensi .181 20 .086 .936 20 .205 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 
Ranks 

 
Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 



 
kontrol 20 17.03 340.50 

Sebelum_Sistolik intervensi 20 23.98 479.50 

 Total 40   

 

 

Test Statisticsa 

 
Sebelum_Sistolik 

Mann-Whitney U 130.500 

Wilcoxon W 340.500 

Z -1.883 

Asymp. Sig. (2-tailed) .060 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .060b 

a. Grouping Variable: Kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

Group Statistics 

 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

 
Sebelum_Diastolik 

kontrol 20 81.50 11.441 2.558 

 intervensi 20 83.55 10.380 2.321 

 

 

 

Independent Samples Test 

 
Levene's Test for Equality of Variances 

 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Equal variances assumed 
Sebelum_Diastolik 

Equal variances not assumed 

.256 .616 -.593 

-.593 

38 

37.645 

.5 

.5 

 

 

 

Group Statistics 

 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

 
Sesudah_Sistolik 

kontrol 20 157.40 9.539 2.133 

 intervensi 20 150.35 11.663 2.608 

 
Sesudah_Diastolik 

kontrol 20 82.10 7.793 1.743 

 intervensi 20 75.30 11.291 2.525 



Independent Samples Test 

 Levene's Test for Equality of Variances  

F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Equal variances assumed 
Sesudah_Sistolik 

Equal variances not assumed 

Equal variances assumed 
Sesudah_Diastolik 

Equal variances not assumed 

1.343 

 

 

3.111 

.254 

 

 

.086 

2.093 

2.093 

2.217 

2.217 

38 

36.561 

38 

33.753 

.0 

.0 

.0 

.0 
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Rumus Menghitung Cohen's d 

 

Tekanan Darah Posttest Sistolik 

Mencari nilai Cohen's Posttest Sistolik dengan Independent T-Test 

d = (M₁ − M₂)/SDpooled 

SDpooled = √(((n₁−1)SD₁² + (n₂−1)SD₂²)/(n₁+n₂−2)) 

= √(((20−1)×11,66² + (20−1)×9,54²)/38) 

= √(((19×135,956)+(19×91,012))/38) 

= √(4312,392/38) 

= √113,484 

= 10,65 

d = (150,35−157,40)/10,65 

= −7,05/10,65 

= −0,662 

Nilai absolut Cohen's d = 0,662 

Interpretasi: Effect size sedang (medium effect). 

Tekanan Darah Posttest Diastolik 

Mencari nilai Cohen's Posttest Diastolik dengan Independent T-Test 

d = (M₁ − M₂)/SDpooled 

SDpooled = √(((n₁−1)SD₁² + (n₂−1)SD₂²)/(n₁+n₂−2)) 

= √(((20−1)×11,29² + (20−1)×7,79²)/38) 

= √(((19×127,464)+(19×60,684))/38) 

= √(3574,812/38) 

= √94,074 

= 9,70 



d = (75,30−82,10)/9,70 

= −6,80/9,70 

= −0,701 

Nilai absolut Cohen's d = 0,701 

Interpretasi: Effect size sedang (medium effect). 
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Bukti Penelitian 
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Dokumentasi 
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Jadwal Penelitian 
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Sertifikat Latihan Pengukuran Tekanan Darah 
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Sertifikat Kalibrasi 
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Hasil Uji Turnitin 


